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ABSTRAK

Zhalsa Oktavilia. (17052045). “Beban Kerja Ibu Dalam Rumah Tangga Miskin
Pada Masa Pandemi Covid-19”

Beban kerja yang dialami ibu pedagang makanan di Kelurahan Purus di
masa pandemi Covid-19 dilihat berdasarkan statusnya sebagai ibu rumah tangga
yang bekerja diluar rumah selain mengerjakan pekerjaan domestik. Pandemi
Covid-19 telah meningkatan beban kerja ibu rumah tangga terutama ibu rumah
tangga keluarga miskin. Penelitian ini kemudian bertujuan untuk mendeskripsikan
wujud beban kerja ibu dalam rumah tangga miskin pada masa pandemi Covid-19
di Kelurahan Purus Kecamatan Padang Barat Kota Padang, faktor-faktor yang
menyebabkan beban kerja ibu bertambah pada masa pandemi Covid-19 dan
implikasi atau dampak beban kerja ibu pada masa pandemi Covid-19.

Jenis penelitian yang digunakan yaitu kualitatif dengan metode deskriptif.
5 studi ibu rumah tangga miskin yang bekerja sebagai pedagang makanan di tepi
Pantai Purus. Informan penelitian terdiri atas 5 orang ibu, suami, anak, tetangga,
sesama pedagang, Lurah Purus, Wakil Ketua PKK dan Satpol PP. Data
dikumpulkan menggunakan teknik observasi, wawancara dan studi dokumentasi.
Uji keabsahan data menggunakan triangulasi teknik. Tahapan analisis data yaitu
reduksi data, display data, dan verifikasi data.

Hasil penelitian menunjukkan wujud beban kerja ibu rumah tangga miskin
pedagang makanan di tepi Pantai Purus dilihat berdasarkan perannya yaitu peran
ekonomi dengan wujud beban kerja seperti ibu harus menambah waktu berjualan
yang tidak seperti biasanya sejak adanya pandemi Covid-19, peran domestik
dengan wujud beban yang mana bertambahnya pekerjaan di dalam rumah juga
kurangnya kontribusi anggota keluarga untuk membantu pekerjaan di dalam
rumah, dan peran sosial wujud bebannya yaitu kurangnya interaksi ibu dengan
tetangga atau masyarakat sekitar rumahnya. Selanjutnya 3 faktor yang
menyebabkan beban kerja ibu bertambah pada masa pandemi Covid-19 yaitu
beban ekonomi yang mengharuskan ibu untuk mencari nafkah, beban domestik
atau kompelksitas pekerjaan yang dibebankan oleh ibu dan budaya nilai patriarki
atau relasi gender yang tidak seimbang didalam keluarga yang mana beban kerja
rumah tangga sepenuhnya menjadi tugas perempuan. Kemudian dampak beban
kerja pada ibu yaitu menurunnya kesehatan ibu, ibu mengalami stress dan ibu
cemas tertular dan menularkan Virus Corona kepada keluarga.

Kata Kunci: Beban Kerja, Multiple Burden, Covid-19
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Saat ini pandemi Covid-19 merupakan masalah yang dihadapi semua
negara di dunia salah satunya adalah Indonesia. Hingga saat ini di Indonesia tidak
ada penurunan kurva bagi orang-orang yang terinfeksi Virus Corona. Setiap
harinya orang-orang yang terinfeksi Virus Corona selalu meningkat. Berdasarkan
data yang dikeluarkan olen Gugus Tugas Percepatan Penanganan Covid-19
hingga kini tetap mengalami penambahan setiap harinya dan tidak diketahui
kapan akan berhenti. Dalam bidang kesehatan pandemi Covid-19 ini merupakan
ancaman yang patut dikhawatirkan. Namun bukan hanya merambah dalam bidang
kesehatan saja pandemi Covid-19 juga berdampak dalam bidang lainnya.

Pada masa pandemi seperti sekarang ini rumah tangga miskin semakin
meningkat. Menurut data yang dilansir dari Badan Pusat Statistik Sumatera Barat
menyebutkan bahwa persentase penduduk miskin di daerah perkotaan pada Maret
2020 sebesar 4,97 persen naik menjadi 5,22 persen pada September 2020. Jumlah
penduduk miskin (penduduk dengan pengeluaran per kapita per bulan di bawah
garis kemiskinan) di wilayah ini bertambah 20.056, dari 344.023 orang pada
Maret 2020, menjadi 364.079 pada September 2020.(Noli Hendra, 2021. Jumlah
Penduduk Miskin di Sumbar Bertambah 6,56 Persen). Data tersebut membuktikan
bahwa rumah tangga miskin selama masa pandemi Covid-19 ini semakin
meningkat. Sebuah rumah tangga dinyatakan sebagai rumah tangga miskin kronis
jika pendapatan berada di bawah garis kemiskinan (Radhakrishna dalam

Setiawan, dkk 2013:174).



Salah satu daerah miskin yang ada di Sumatera Barat adalah daerah
Kelurahan Purus. Kelurahan Purus adalah suatu kelurahan yang berada di
Kecamatan Padang Barat, Kota Padang, Provinsi Sumatera Barat dengan jumlah
jiwa 7.850 orang. Adapun masyarakat miskin berjumlah 50 persen dari 7.850
jumlah penduduk yang ada yaitu sebanyak 3.925 orang. Luas kelurahan: 1
kilometer persegi. Kelurahan Purus terdiri dari 8 RW dan 28 RT. Mata
pencaharian masyarakat yang ada di daerah tersebut sebagian besar yaitu sebagai
nelayan dan pedagang. Sebagian besar suami bekerja sebagai nelayan dan istri

berprofesi sebagai pedagang di Pantai Purus (Sumber : Kelurahan Purus 2021).

Di tengah kondisi pandemi Covid-19 seperti saat sekarang ini, ibu dalam
rumah tangga akan menjadi semakin miskin. Ibu sering mengalami dampak sosial
yang lebih besar dari suaminya karena harus menjalani beban yang banyak
(multiple burden). Sehingga ibu akan mengalami beban kerja yang lebih berat dari
suaminya. Adapun yang dimaksud dengan multiple burden (beban yang banyak)
adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan situasi perempuan yang
melakukan pekerjaan berbayar di luar lingkup domestik serta pekerjaan rumah

tangga dan pengasuhan anak di dalam rumah.

Seperti yang dikatakan oleh wakil ketua Komisioner Komisi Nasional
Anti Kekerasan Terhadap Perempuan (Komnas Perempuan) Mariana Amiruddin
bahwa akibat dari pandemi Covid-19 ini perempuan memiliki dampak sosial yang
lebih berat dari laki-laki, hal ini dapat dilihat pada perempuan yang berkeluarga

dan bekerja. Ibu harus mengurus segala urusan rumah namun pihak suami akan



tetap pada posisinya seperti biasa (Rendy Adrikni Sadikin. 2020. Beban 'berlipat

ganda' Bagi Perempuan di Masa Pandemi Covid-19).

Beban kerja ibu menjadi bertambah berat karena berbagai faktor seperti
ibu harus membantu suami dalam memenuhi kebutuhan keluarga agar tercukupi,
karena saat pandemi Covid-19 pemasukan berkurang. Di masa pandemi ini
banyak orang yang diberhentikan dari pekerjaan. Sehingga mau tidak mau untuk
menutupi penghasilan suami yang tidak ada maka seorang ibu dituntut untuk ikut
bekerja. Hal ini juga berdasarkan data yang didapat bahwa masa pandemi Covid-
19 telah menyebabkan terjadinya gelombang pemutusan hubungan kerja. Jika
suami diberhentikan dari pekerjaan dikarenakan pandemi. Maka mau tidak mau
seorang ibu atau istri ikut serta dalam mencari pekerjaan untuk membantu

suaminya (Bila Sang Tulang Punggung Kena PHK. 2021, Nov 30).

Beban kerja perempuan bukan hanya berpusat kepada bagaimana cara
agar pemenuhan kebutuhan pangan keluarga tetap tercukupi namun seorang ibu
juga harus bisa menjadi guru pengganti di rumah dan pendamping belajar anak
karena selama masa pandemi anak-anak melakukan kegiatan pembelajaran
dirumah, beban kerja ibu diranah domestik juga semakin bertambah seperti
membersihkan rumah, mencuci baju dan memasak. Pekerjaan tersebut kian berat
karena semua anggota keluarga berada di rumah. Seperti yang dikatakan Menteri
Keuangan Sri Mulyani Indrawati bahwa pandemi Covid-19 ini memiliki dampak
yang berat bagi perempuan terlebih lagi seorang ibu karena ibu dihadapkan pada
beban ganda selain bekerja mereka tetap tetap harus mengurusi pekerjaan rumah,

membantu anak-anak sekolah melalui Internet yang tidak pernah dilakukan



sebelumnya (Martha Warta Silaban. 2021. Sri Mulyani Sebut Perempuan Lebih

Besar Menanggung Beban Pandemi Covid-19).

Selain beban fisik ibu juga mengalami beban emosional yang tinggi.
Pandemi ini menyebabkan ibu mengalami stress dan kecemasan terjangkit virus
corona serta adanya tekanan memikirkan cara untuk mempertahankan
kelangsungan kehidupan keluarga. 1bu juga dituntut untuk memikirkan bagaimana
cara agar kebutuhan hidup sehari-hari tetap terpenuhi serta selalu meyakinkan
bahwa kondisi kesehatan keluarganya terjaga. Jika dilihat seperti ini terkadang lbu
sering lupa akan kesehatan dirinya sendiri karena memprioritaskan keluarganya.
Hal ini berdasarkan polling online yang dilakukan oleh Populix dilaman internet
bahwa ibu rumah tangga akan mudah terjadi stres di masa pandemi ini. Sebesar
43% ibu mengalami kecemasan karena membaca berita tentang Covid-19. Selain
itu ibu juga mengalami tingkat emosional yang tinggi disebabkan karena
mengurus urusan sekolah online anak. Adapun hal-hal yang menyebabkan ibu
sulit dalam mendampingi anak belajar online dirumah yaitu anak yang susah
diatur (53%), 13% ibu masih harus bekerja, dan tidak memiliki ART untuk
membantu mendampingi anak (Survei Populix dan Teman Bumil: Dampak

Pandemi Terhadap Kondisi Mental Keluarga. 2020, Des 1).

Berdasarkan grand tour yang peneliti lakukan peneliti juga menemukan
permasalahan yang berkaitan dengan beban kerja ibu di masa pandemi Covid-19
di Kelurahan Purus yang sebagian besar adalah masyarakat miskin. Perempuan
pedagang merupakan salah satu wajah beban kerja ibu dalam rumah tangga

miskin yang dapat dijumpai di tepi laut Pantai Purus Kelurahan Purus Padang



Barat Kota Padang. Alasan dilakukannya penelitian di daerah ini karena ibu-ibu
yang mengalami beban kerja yang berat ini merupakan ibu dalam rumah tangga
miskin yang berada di pusat kota Padang. Mereka menetap di antara gedung
megah dan lingkungan pariwisata yang bersih dan rapi tetapi kehidupan ibu
pemilik beban kerja ini jauh sangat berbeda. Mereka tinggal di perkampungan

kumuh dengan segala keterbatasan.

Para ibu pedagang yang berjualan di tepi laut Pantai Purus telah berjualan
sejak sebelum adanya pandemi Covid-19. Sebelum terjadinya pandemi beban
kerja ibu berat karena ibu harus membantu mencari nafkah dengan cara berdagang
di tepi laut pantai purus. Karena sebagai istri dari seorang yang berpenghasilan
sebagai nelayan. Penghasilan suami kurang mencukupi dalam memenuhi
kebutuhan hidup hal ini dikarenakan bahwa penghasilan dari suami tidak tetap.
Jika air laut pasang maka suami tidak dapat pergi melaut, secara otomatis maka
mereka tidak mendapatkan uang untuk memenuhi kebutuhan hidup. Selain itu
dalam menjalankan pekerjaannya ibu melakukan semuanya sendiri baik itu
pekerjaan yang dilakukan dirumah maupun persiapan yang dilakukan ibu untuk
berjualan. Tidak ada yang membantu pekerjaan ibu baik anak-anak atau
suaminya. Terlebih jika anak-anak ibu tersebut adalah laki-laki dan suaminya
berprofesi sebagai nelayan. Sebagaimana diketahui bahwa pekerjaan nelayan

dikerjakan dari malam hari dan pulang saat sore hari.

Kemudian setelah adanya pandemi Covid-19 ini beban yang dirasakan
oleh ibu di Kelurahan Purus semakin bertambah. Hal ini berdasarkan hasil

wawancara peneliti bersama lbu Rini Handayani sebagai Wakil Ketua PKK



(Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga) dan juga salah satu ketua RT di
Kelurahan Purus bahwa ibu rumah tangga di masa pandemi mengalami beban
kerja yang berat terlebih jika ibu tersebut adalah sebagai kepala keluarga (sekitar
200 KK ibu janda sebagai kepala keluarga di Kelurahan Purus). Sehingga
mengakibatkan banyak ibu yang mengalami stress terlebih dimasa pandemi ini ibu
menjadi guru dirumah. Kemudian Ibu mengalami berbagai penyakit namun tidak
ada yang meninggal dunia akibat beban kerja yang bertambah yang dialami para

ibu pemilik beban kerja yang banyak ini.

Beban kerja ibu semakin berat dan bertambah sejak adanya pandemi
karena berbagai faktor seperti dalam ranah domestik ibu harus melakukan semua
pekerjaannya sendiri. Pekerjaannya semakin bertambah berat karena ibu harus
mengerjakan pekerjaan diranah domestik seperti mencuci dan membersihkan
rumah seorang diri tanpa bantuan suami atau anak-anaknya. Beban kerja ibu juga
bertambah karena ibu harus bisa menjadi guru dan pendamping anak belajar
dirumah. Ibu mengalami stress karena harus mendampingi anak belajar yang

mana hal ini tidak pernah dilakukan sebelumnya.

Kemudian semasa pandemi Covid-19 ini pemasukan semakin berkurang
padahal selama pandemi ini kebutuhan hidup semakin banyak seperti ibu harus
membelikan paket kuota internet untuk anak belajar dirumah dan kebutuhan
lainnya Karena adanya masa pandemi Covid-19 ini keuangan semakin banyak
berkurang jauh. Dagangan ibu yang dijual di tepi laut Pantai Purus kurang terjual
karena konsumen yang sepi. Dikarenakan konsumen yang sepi maka ibu harus

menambah porsi waktu berjualan, yang awalnya berjualan dari jam 15:00-21:00



sekarang semenjak adanya pandemi maka ibu bisa berjualan dari jam 14:00-
00:00. Karena ibu lebih sering menghabiskan waktu diluar maka rumah dan anak
terbengkalai serta pemasukan yang berkurang ibu lalu mengalami perselisihan

dengan suami.

Selain beban tersebut ibu juga mengalami beban emosional yang tinggi.
Ibu mengalami rasa khawatir, stres dan cemas apabila saat berjualan ibu takut
akan terjangkit virus corona dan akan menginfeksi keluarga dirumah. Selain itu
semenjak waktu berjualan yang ditambah ibu yang mengalami sakit akibat beban
kerja yang berat seperti sakit Asam Urat, Asam Lambung, Reumatik, bahkan
Sakit Persendian. Waktu istirahat ibu juga berkurang karena saat dirumah selain

melakukan tugas di rumah ibu juga harus menemani anak belajar.

Berikut data ibu yang berjualan di tepi pantai Purus di Kelurahan Purus
Kota Padang yang peneliti dapatkan berdasarkan grand tour pada 03 Juni 2021

dilihat dari berbagai aspek :

Tabel 1. Daftar Pedagang Perempuan di tepi Pantai Purus Kelurahan

Purus Kota Padang

No. | Nama Nama Ibu Umur Pendidikan | Tanggungan

Kepala Pedagang Ibu

Keluarga | Makananan
1. | Alizar Zulmaini 39 Th SMA Bersuami (2 orang anak)
2. | Abdul Herlina 50 Th SMP Bersuami (5 orang anak)
3. | Yen Yen 48 Th SMP Janda (3 orang anak)
4. | Jun Jun 49 Th SMA Janda (3 orang anak)
5. | Elidarwati | Elidarwati 52 Th SD Janda (3 orang anak)

Sumber : Penelitian Awal Peneliti 2021




Berikut hasil wawancara dengan ibu pedagang yang berjualan di tepi laut
Pantai Purus di Kelurahan Purus Kota Padang yang peneliti dapatkan pada 3 Juni
2021 yaitu dengan Ibu Herlina (50 tahun), seorang istri dengan 5 orang anak

beliau mengatakan :

“Pekerjaan sebagai penjual makananan ini memang saya
lakukan sebagai mata pencaharian untuk membantu menutupi
penghasilan suami yang tak seberapa. Sebelum pandemi
Covid-19 penghasilan saya bisa sebesar Rp.500.000/hari
namun setelah masa pandemi penghasilan saya hanya
Rp.100.000 terkadang Rp.150.000/perhari. Saya berjualan
dari jam 04:00-23:00. Karena semua anak saya adalah laki-
laki maka semua pekerjaan dirumah saya kerjakan sendiri
baik memasak, melipat kain, mencuci, dan juga berjualan.
Jadi terkadang saya merasa lelah dan penyakit sakit pinggang
saya sering kambuh.”

Begitu juga dengan ibu pedagang makananan lain yaitu Ibu Jun (49 tahun)
seorang janda yang memiliki 3 orang anak beliau mengatakan:

“Saya menjanda sudah cukup lama oleh karena itu untuk
memenuhi kebutuhan hidup saya harus menjadi tulang
punggung. Namun selama pandemi ini penghasilan jauh
berkurang. Sebelum pandemi Covid-19 uang yang saya dapat
bisa Rp.200.000/hari atau lebih namun setelah masa pandemi
terkadang hanya Rp.50.000 saja. Sehingga mau tidak mau
waktu berjualan saya lakukan lebih lama yang awalnya dari
jam 15:00-21:00 sekarang semenjak adanya pandemi maka
saya bisa berjualan dari jam 14:00-00:00. Saya berjualan ini
juga tidak ada yang membantu. Segala pekerjaan rumah baik
dari membersihkan rumah, mencuci dan lain-lain saya yang
mengerjakan. Belum lagi saat dirumah saya harus menemani
anak belajar sehingga waktu istirahat saya berkurang.”

Kemudian begitu juga yang disampaikan oleh Ibu Zulmaini (39 tahun)
yang memiliki 2 orang anak beliau mengatakan :
“Penghasilan saya berkurang semenjak adanya pandemi.
Sebelum adanya pandemi Covid-19 penghasilan saya bisa

mencapai Rp.250.000/hari namun sejak adanya pandemi
penghasilan saya hanya Rp.100.00 atau Rp.70.000/hari



karena keuangan semakin berkurang saya sering bertengkar
dengan suami dikarenakan penghasilan yang tidak
mencukupi. Berjualan ini saya lakukan sendiri mulai dari
memasak mencuci dan lain-lain. Saat pandemi Covid-19
inipun waktu yang seharusnya saya gunakan di rumah untuk
beristirahat dan melakukan pekerjaan rumah lain serta
persiapan berjualan semakin berkurang karena saya harus
menemani anak belajar. Jadi pekerjaan saya selama pandemi
Covid-19 ini semakin banyak ”

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dapat diketahui
bahwa para ibu yang berjualan di Tepi Pantai Purus Kelurahan Purus melakukan
pekerjaan tersebut dengan alasan untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga.
Rata-rata pekerjaan dari suami mereka sebagai nelayan, dengan penghasilan yang
minim memotivasi ibu ikut dalam mencari nafkah. Namun tidak semua ibu yang
memiliki beban kerja ganda ini memiliki suami, beberapa diantaranya ada yang

berstatus janda sehingga menjadikan mereka sebagai tulang punggung keluarga

demi kelangsungan hidupnya dan keluarga.

Hal ini relevan dengan beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Arif, dkk (2020:106) bahwa ibu di Kelurahan Pagesangan Kecamatan Mataram
Kota Mataram juga ikut serta dalam menopang ekonomi keluarga dengan
membantu suami dalam mencari nafkah yaitu dengan berprofesi sebagai pedagang
sayur keliling pada masa pandemi covid-19. Penghasilan suami yang tidak
menentu membuat ibu sibuk dalam mencari nafkah. Hal inilah yang menyebabkan
bertambahnya beban kerja ibu terlebih lagi di masa pandemi covid-19 saat ini.
Penelitian selanjutnya yang dilakukan olen Umami (2021:48) pada perempuan
perajin reyeng di Dusun Contong, Desa Ngunggahan Yogyakarta menjelaskan

bahwa tingkat sensitivitas perempuan terlebih seorang ibu akan terinfeksinya
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virus Covid-19 menjadi lebih tinggi dikarenakan beban kerja yang bertumpuk,

baik dalam sektor domestik maupun publik sebagai pekerja.

Lalu penelitian yang dilakukan oleh Putro (2020:540) pada perempuan
pemulung di masa pandemi di Tempat Pengolahan Sampah Monang Maning,
Denpasar. Kondisi pandemi Covid-19 menyebabkan peran yang dipegang
perempuan menjadi semakin berat. Didalam ranah domestik, pekerjaan yang
dipegang ibu semakin berat dikarenakan anak-anak yang melakukan belajar online
dirumah yang berakibat bertambahnya beban kerja mereka. Sedangkan didalam
ranah publik, ibu dihantui oleh permasalahan kesehatan dan persoalan pendapatan
mereka. Kemudian penelitian Malik (2020:68) danSalmiah, dkk (2020:108)
perempuan di masa pandemi saat ini mengalami beban kerja yang bertambah.
Peran ibu dirumah semakin banyak seperti menjadi pembimbing dan pendamping
belajar anak untuk mengerjakan tugas yang diberikan guru. Selain itu di dalam
rumah ibu juga harus siap sedia dalam menyediakan makananan untuk suami serta
anaknya. Walaupun di tengah kondisi perekonomian yang sulit karena masa
pandemi covid-19 ini seorang istri harus mendukung suami baik dalam keadaan

senang maupun susah.

Pentingnya penelitian ini dilakukan karena untuk menemukan solusi
dalam mengatasi beban kerja ibu yang bertambah di masa pandemi Covid-19. Jika
hal ini dibiarkan maka akan berdampak pada kondisi fisik dan psikis ibu dan
berakibat pada kondisi kehidupan ibu. Berdasarkan paparan di atas, peneliti

merasa perlu untuk melakukan penelitian secara mendalam terkait “Beban Kerja
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Ibu Dalam Rumah Tangga Miskin Pada Masa Pandemi Covid-19 (Studi 5

Keluarga Di Kelurahan Purus Kecamatan Padang Barat Kota Padang)”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi identifikasi
masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Beban kerja yang dialami ibu lebih berat dan meningkat dari anggota
keluarga lainnya
2. Beban kerja di dalam dan di luar rumah yang harus ditanggung oleh ibu
3. Berkurangnya pemasukan di masa pandemi Covid-19
4. Pengeluaran keuangan bertambah sejak adanya pandemi Covid-19
5. Kesehatan ibu terganggu karena kelelahan akibat beban kerja yang
dialaminya
6. Ibu mengalami stress, emosional atau tempramental karena menjadi guru dan
pendamping belajar online anak
7. Persoalan pembelajaran daring yang harus ditanggung oleh ibu.
C. Batasan Masalah
Dari latar belakang dan identifikasi masalah diatas, peneliti akan
membatasi masalah penelitian ini terkait “Beban Kerja Ibu Dalam Rumah Tangga
Miskin Pada Masa Pandemi Covid-19 (Studi 5 Keluarga Di Kelurahan Purus
Kecamatan Padang Barat Kota Padang)”
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka

yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
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1. Bagaimana wujud beban kerja ibu dalam rumah tangga miskin pada masa

pandemi Covid-19 berdasarkan perannya?

2. Apa faktor-faktor yang menyebabkan beban kerja ibu bertambah pada masa

pandemi Covid-19?

3. Bagaimana dampak dari beban kerja ibu di masa pandemi Covid-19 terhadap

kondisi kehidupan ibu?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan di atas, maka
penelitian ini bertujuan untuk:

1. Untuk mendeskripsikan wujud beban kerja ibu dalam rumah tangga miskin
pada masa pandemi Covid-19 di Kelurahan Purus Kecamatan Padang Barat
Kota Padang.

2. Memetakan faktor-faktor yang menyebabkan beban kerja ibu bertambah pada
masa pandemi Covid-19.

3. Mendeskripsikan dampak dari beban kerja ibu di masa pandemi Covid-19
terhadap kondisi kehidupan ibu.

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, manfaat penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis peneliti berharap hasil penelitian ini memberikan

sumbangsih terhadap kajian-kajian yang berkaitan dengan beban kerja ibu dalam
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rumah tangga miskin pada masa pandemi Covid-19. Selain itu, hasil penelitian ini
dapat menyumbangkan khazanah pengetahuan dalam bidang Gender.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi ibu

Dengan dilakukannya penelitian ini peneliti berharap hasil yang
diperoleh dapat bermanfaat dan memberikan masukan bagi para ibu yang
memiliki beban kerja banyak (Multiple Burden).
b. Bagi Pemerintah Kelurahan

Untuk bisa melindungi, memajukan dan mensejahterakan para ibu rumah
tangga miskin pemilik beban kerja.
c. Bagi Peneliti
1. Sebagai sarana pengembangan ilmu pengetahuan yang dapat menambah

wawasan pengetahuan.

2. Sebagai pengembangan ilmu dari mata kuliah perspektif gender.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan di
Kelurahan Purus Kecamatan Padang Barat Kota Padang terkait beban kerja ibu
dalam rumah tangga miskin di masa pandemi Covid-19, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :
1. Wujud beban kerja ibu di masa pandemi Covid-19 dalam rumah tangga miskin
dapat dilihat berdasarkan perannya yaitu peran ekonomi, peran domestik, dan

peran sosial.

2. Faktor-faktor yang menyebabkan beban kerja ibu semakin bertambah di masa
pandemi Covid-19 terbagi atas 3 faktor yaitu adanya beban ekonomi yang
mengharuskan ibu untuk mencari nafkah, adanya beban domestik atau
kompelksitas pekerjaan yang dibebankan oleh ibu, dan adanya budaya nilai-nilai
patriarki atau relasi gender yang tidak seimbang di dalam keluarga yang mana

beban kerja rumah tangga sepenuhnya menjadi tugas perempuan.

3. Dampak ini dilihat berdasarkan aspek kehidupan sosial dari diri ibu pedagang
makanan pemilik beban kerja kepada dirinya sendiri dampak ini berupa Ibu
mengalami penurunan kesehatan, Ibu mengalamai stress dan emosional atau
tempramental karena tekanan belajar online dari anak, lIbu stress karena
kurangnya kontribusi anggota keluarga dalam pekerjaan rumah, lbu mengalami

stress karena keuangan keluarga yang berkurang, Ibu kesulitan mengembangkan
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potensi serta keahlian yang ada dalam dirinya, Ibu mengalami cemas tertular dan
menularkan Virus Corona ke rumahnya dan dampak beban kerja pada kehidupan
ibu lainnya yaitu masalah spritual ibu yang terganggu. Selanjutnya waktu untuk
berkumpul dan pengasuhan anak semakin berkurang, ibu sedikit memiliki
interaksinya dengan tetangga, masyarakat sekitar dan dengan sesama pedagang

makanan di tepi Pantai Purus.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan di

Kelurahan Purus Kecamatan Padang Barat Kota Padang terkait beban kerja ibu

dalam rumah tangga miskin di masa pandemi Covid-19, maka terdapat beberapa

saran peneliti ajukan, diantaranya sebagai berikut :

1. Bagi ibu pedagang makanan pemiliki beban kerja : sepatutnya ibu pedagang
makanan bisa mengatur waktunya dengan baik sehingga dapat
menyeimbangkan antara kepentingan keluarga, pekerjaan dan hubungan
dengan masyarakat agar dapat berjalan secara optimal dan seimbang.

2. Bagi keluarga ibu pedagang makanan pemilik beban kerja terutama suami :
hendaknya memiliki rasa peduli serta rasa empati pada keadaan kondisi ibu
dengan mengatur dan meningkatkan kerja sama dalam pembagian tugas.
Sehingga akan tercipta keseimbangan peran dan tugas dalam kehidupan rumah
tangga. Kemudian tidak ada beban kerja berlebih yang diterima oleh seorang
ibu diluar batas kemampuannya.

3. Bagi pemerintah Kelurahan Purus : semestinya para ibu yang berdagang

makan di tepi Pantai Purus lebih mendapatkan perhatian sehingga mereka
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4. dapat sejahtera serta tidak merasakan ketidakadilan dalam gender. Kemudian
seharusnya mereka dapat diberikan pelatihan-pelatihan serta penyuluhan

terkait beban kerja.
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